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RANCANG BANGUN ALAT PENGIRIS BAWANG MERAH DENGAN
PENGGERAK MOTOR LISTRIK 0.25 HP
Abdul Rahman Jakaria!, Nazarudin?, Amuddin®

ABSTRAK

Kabupaten Bima merupakan salah satu sentra produksi di NTB yang
ditetapkan pemerintah menjadi kawasan pengembangan bawang merah. Luas
areal penanaman dari tahun 2014 semaking berkembang. Secara berturut-turut
dari tahun 2014 ke tahun 2016 adalah 8.207 Ha, 10.491 Ha, dan 13.674 Ha, dan
produksinya adalah 91.709 ton, 125.057 ton dan 153.297 ton. Tujuan penelitian
ini dilakukan yaitu merancang bangun alat pengiris bawang merah 0.25 Hp,
mengetahui kapasitas produksi alat pengiris bawang merah dengan menggunakan
motor listrik sebagai penggerak, mengetahui hasil uji pada performansi alat
pengiris bawang merah dengan menggunakan motor listrik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental dengan melakukan
percobaan secara langsung di Laboratorium Perbengkelan Teknik Pertanian,
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Mataram. Pada tanggal 28-29
Desember 2019. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas 3 (tiga) perlakuan dengan variasi kecepatan putaran yaitu P1 = 1000 rpm,
P2 = 1200 rpm, P3 = 1400 rpm. Parameter yang diamati adalah kapasitas produksi
alat, konsumsi daya listrik, dan efisiensi kerja alat. Analisi data menggunakan Anova
taraf 5%. Apabila terdapat perbedaan yang nyata akan diuji lanjut menggunakan BNJ
pada taraf 5%. Hasil rancang bangun alat pengiris bawang merah yang dirancang
memproses bawang dengan posisi vertikal dengan kecepatan putaran alat sebesar 1400
Rpm, sedangkan hasil uji performansi menunjukkan bahwa nilai kapasitas produksi
alat pengiris bawang merah tertinggi di peroleh pada perlakuan P3 dengan hasil
produksi rata-rata sebesar 960 gr/menit dengan penggunaan daya listrik sebanyak
0.258 watt dengan rata-rata waktu kerja 2.52 detik. Sedangkan hasil kapasitas
terendah pada perlakuan P1 dengan rata-rata sebesar 920 gr/detik dengan
penggunaan daya listrik sebanyak 0.084 watt dengan rata-rata waktu kerja 5.85
detik. Hasil lain untuk efisiensi kerja alat tertinggi diperoleh pada perlakuan P3
dengan rata-rata sebesar 96% dan efisiensi kerja alat terendah pada perlakuan P1
dengan rata-rata sebesar 92%. Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang
dilakukan pada penelitian ini bahwa variasi Putaran menggunakan mesin pengiris
bawang merah menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nyata terhadap kapasitas
produksi alat, konsumsi daya listrik, waktu kerja alat dan efisiensi kerja alat.

Kata Kunci: Rancang Bangun, Pengiris, Bawang Merah,

1. Mahasiswa/peneliti.
2. Dosen Pembimbing Utama.
3. Dosen Pembimbing Pendamping.
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DESIGN AND BUILD OF AN ONION SLICER WITH 0.25 HP
ELECTRIC MOTOR
Abdul Rahman Jakaria', Nazarudin®, Amuddin®

ABSTRACT

Bima Regency is one of the production centres in NTB which the government
has set as a development area for omson, The arca of planting from 2014 has been
growing. Consecutively from 2014 to 2016 were 8,207 hectares, 10,491 hectares and
13,674 hectares, and the production was 91,709 tons, 123,057 1ons and 133,297 1ons
The purpose of this research was to design a (.25 hp onion slicer, to determine the
production capacity of an onion slicer using an electric motor as a driving force, and
to determine the test results on the performance of the onion slicer using an electric
motor. This research used expenmental method by conducting experiments directly at
the Agncultural Enginecring Workshop Laboratory, Faculty of Agriculture, the
Muhammadiyah University of Mataram On December 28-29 2019 This research
used & completely randomized design (CRD) consisting of three treatments with
varmtions in rotation speed, namely P1 = 1000 rpm, P2 = 1200 rpm, P3 = 1400 rpm
The parameters observed were the production capacity of the equipment, the
consumption of electric power, and the efficiency of the work of the equipment. Data
analysis used the 5% ANOVA level If there is a significant difference, it will be
further tested using BNJ at the 5% level, The result showed that the onion slicer is
designed to process the onion in @ vertical position with a rotation speed of 1400
Rpm. The performance test results showed that the highest production capacity value
of the onion shicer was obtained in the P3 treatment with an average production yield
of 960 gr/minute with the use of clectricity 0258 watts with an average working time
of 2.52 seconds. At the same time, the results of the lowest capacity were in the P1
treatment with an average of 920 v  second with the use of clectric power of (.084
watts with an average working time of 5.85 seconds. Another result for the highest
tool work efficiency was obtained in the P3 treatment with an average of 96% and the
lowest tool work efficiency in the P1 treatment with an average of 92%. Based on the
results of observations and analysis, the rotation variation using an onion shicer shows
that there are significant differences in the production capacity of the tool, the
consumption of electrical power, the working time of the tool and the efficiency of
the work of the ool

1. Student/researcher
2. Supervisor.
3. Advisor.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bawang merah merupakan tanaman rendah yang tumbuh tegak
dengan tinggi dapat mencapai 15-50 cm, membentuk rumpun dan termasuk
tanaman semusim. Perakarannya berupa akar serabut yang tidak panjang dan
tidak terlalu dalam tertanam dalam tanah. Seperti juga bawang putih,
tanaman ini termasuk tidak tahan kekeringan. Hampir semua masakan
menggunakan bawang sebagai salah satu bumbu penyedapnya. Proporsi
penggunaanya memang tidak banyak, namun karena demikian akrab dan
lekatnya bawang dengan lidah manusia, sungguh sulit dicari jenis masakan
yang tanpa bawang. Mengingat kebutuhan bawang merah yang kian terus
meningkat maka pengusahaannya memberikan gambaran (prospek) yang
cerah. Prospek tersebut tidak hanya bagi petani dan pedagang saja, tetapi juga
semua pihak yang ikut terlibat di dalam kegiatan usahanya, dari mulai
penanaman sampai pemasaran (Koswara S, 1992).

Pemanfaaatan Bawang merah selain digunakan untuk bumbu sayuran
juga dibuat acar dan sering juga digunakan sebagi campuran obat-obatan.
Kandungan vitaminnya, terutama B dan C cukup tinggi (Ashari, 1995).

Bawang merah merupakan salah satu tanaman holtikultural yang
banyak dibudidayakan di Indonesia. Menurut data BPS (badan pusat statistik)
tahun 2015, luas area produksi bawang merah di Indonesia pada tahun 2014
mencapai 119 ribu hektar dengan produksi sebesar 1.229.184 ton. Hal ini

tidak mengherankan karena bawang merah adalah salah satu jenis tanaman



holtikultural yang berfungsi sebagai bumbu masakan sehari-hari bagi hampir
seluruh masyarakat Indonesia. Sentra produksi bawang merah sampai saat ini
masih terpusat di beberapa pulau jawa seperti kuningan, Cirebon, brebes,
tegal, pemalang, nganjuk dan probolinggo. Daerah sentra produksi bawang
merah utama adalah di propinsi jawa tengah yang memasuk sekitar 40%
kebutuhan bawang merah nasional, diikuti oleh nusa tenggara barat, Sumatra
barat, sulewesi dan Kalimantan.

Produksi bawang merah di Propinsi Nusa Tenggara Barat (NTB) pada
tahun 2014 luas lahan mencapai 11.518 Ha dengan total produksi 117.513 ton
atau tingkat produktivitas rata-rata 10.42 ton. Kabupaten Bima merupakan
salah satu sentra produksi di NTB yang ditetapkan pemerintah menjadi
kawasan pengembangan bawang merah. Luas areal penanaman dari tahun
2014 semaking berkembang. Secara berturut-turut dari tahun 2014 ke tahun
2016 adalah 8.207 Ha, 10.491 Ha, dan 13.674 Ha, dan produksinya adalah
91.709 ton, 125.057 ton dan 153.297 ton (Dinas Pertanian Kab. Bima, 2015).

Kabupaten Bima memiliki luas tanam dan luas panen bawang merah
terluas di propinsi NTB dengan luas panen bawang merah tahun 2015
mecapai 10.239 Ha dengan total produksi sebesar 125.057 ton tingkat
produktivitas rata-rata 12.21 ton. Sentra produksi bawang merah kabupaten
bima terdapat di Kecamatan Sape, Lambu, Woha, Belo, Monta dan Wera
(Dinas Pertanian Kab. Bima, 2015).

Dalam pengolahan hasil pertanian banyak permesinan yang

digunakan, diantaranya adalah mesin pengiris bawang yang digunakan



sebagai teknologi yang memudahkan dalam penanganan dan pengolahan
bawang. Mesin pengiris bawang merah ini diharapkan mendukung
peningkatan hasil produksi irisan bawang merah, yang siap olah/digoreng
(Koswara S, 1992).

Dalam industry pembuatan bawang goreng yang proses pengirisan
atau pemotongan nya masih secara manual/sederhana tentunya akan memakai
waktu dan tenaga yang lebih banyak, sehingga tidak efektif dan efesien.
Untuk itu dibutuhkan alat/mesin yang mampu memotong/mengiris bawang
dengan cepat supaya lebih menghemat waktu dan tenaga dan hasil produksi
yang lebih banyak.

Setelah mengamati dan mempelajari lebih lanjut permasalahan yang
terjadi saat ini. Kelemahan dari alat yaitu masih memakai alat manual
menggunakan tenaga manusia dalam proses pengirisannya, tidak seragamnya
hasil irisan dan membutuhkan waktu yang lama. Pada alat-alat yang terdapat
dipasaran menggunakan bahan aluminium pada bagian corong yang dapat
mengakibatkan terjadinya kontaminasi pada bahan baku yang diiris dan tidak
diperhatikan sarana untuk kebersihan alat tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, dengan adanya kelemahan alat pengiris
bawang merah saat ini, maka dibutuhkan “Rancang Bangun Mesin Pengiris
Bawang Merah Menggunakan Motor Listrik berdaya kecil sebagai
penggerak, menggunakan pisau pengiris vertikal, menggunakan motor listrik

dengan daya 0.25 hp (1400 rpm), bahan konstruksi baja dan stainless steel,



kapasitas hopper 1 kg/proses. Sehingga alat pengiris bawang merah dapat
digunakan secara efektif oleh industri rumahan.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di jelaskan
sebelumnya, maka rumusan masalah yang dapat di ambil dari penelitian ini
adalah:

1. Bagaimana merancang alat pengiris bawang merah?
2. Bagaimana hasil uji performansi alat yang di rancang?
1.3. Tujuan penelitian dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Merancang bangun alat pengiris bawang merah 0.25 Hp.

2. Mengetahui hasil uji pada performansi alat pengiris bawang merah
dengan menggunakan motor listrik.

1.3.2. Manfaat penelitian
Adapun manfaat yang ingin dicapai setelah melakukan
penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh masyarakat didalam
menambah pengetahuan mengenai sistem kerja alat pengiris
bawang merah

2. Dengan adanya hasil peneliian ini dapat meningkatkan kualitas dan
kuantitas produksi dalam usaha produksi pembuatan bawang

goreng.



3. Menjadi refrensi bagi penelitian selanjutnya untuk dikembangkan

teknologi-teknologi baru.



BAB I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sejarah Bawang Merah

Bawang merah telah dikenal dan digunakan orang sejak beberapa ribu
tahun lalu. Dalam peninggalan sejarah banyak ditemukan bukti-bukti yang
mengisahkan tentang khasiat dan kehebatan tanaman ini. Tanaman bawang
merah diduga berasal dari Asia Tengah yaitu dideretan daerah sekitar India,
Pakistan, sampai Palestina. Bangsa Mesir sudah mengenalnya sejak 3200-
2700 SM, bangsa Yunani kuno sejak 2100 SM, sedangkan di Israel sejak
1500 SM. Hal ini diketahui dari bukti-bukti peninggalan sejarah, seperti
patung, tugu, dan batu-batu pada zaman dinasti Mesir, Yunani Kuno, Israel,
dan lain-lain (Rahayu dan Nur, 1999).

Eropa Barat dan Eropa Timur memang terlambat mengenal bawang
merah. Ada yang menduga, sekitar abad ke-8-an. Dari belahan benua ini
bawang mulai menyebar luas hingga daratan Amerika, Asia Timur, dan
Tenggara. Penyebaran ini berhubungan dengan perburuan rempah-rempah
oleh bangsa Eropa ke wilayah timur jauh, yang kemudian berekor dengan
pendudukan kolonial Belanda di Indonesia (Wibowo, 2010).

2.2. Botani Tanaman Bawang Merah

Di dalam dunia tumbuhan, bawang merah merupakan tanaman
hartikultura yang tumbuh di daerah dataran tinggi. Bawang merah juga
merupakan komoditi hortikultura yang tergolong sayuran rempah. Tanaman
bawang merah diklasifikasikan sebagai berikut:

Divisi: Spermatophyta



Sub Divisi: Angiospermae

Class: Monocotyledoneae

Ordo: Liliales/Liliflorae

Famili: Liliaceae

Genus: Allium

Spesies: Allium ascalonicumatau Allium cepa var. Ascalonicum

Ditinjau dari hubungan kekerabatannya, bawang merah termasuk
keluarga Liliaceae. Keluarga ini mempunyai ciri berumbi lapis, berakar
serabut, dan bentuk daun silindris. Umbi lapis tersebut berasal dari pangkal
daun yang bersatu dan membentuk batang-batang semu serta berubah bentuk

dan fungsinya (Rahayu dan Nur, 1999).

2.3. Jenis-jenis Bawang Merah
Jenis bawang merah ada 3, yaitu:

1. Bawang bombay (Common onion group): Allium cepa L. Var. Cepa:
umbinya besar, biasanya tunggal, dan selalu diperbanyak dengan biji.
Bawang bombay ini merupakan jenis yang paling banyak dibudidayakaan
di seluruh dunia dibandingkan dengan jenis yang lain.

2. Bawang merah biasa (Aggregatum group): Allium cepa L. Var.
Aggregatum: umbinya membentuk beberapa umbi anakan (umbi
samping). Anakan umbi tersebut biasanya dipergunakan untuk bibit.
Salah satu golongan bawang merah ini ialah yang disebut syaalot atau

brambang yang sering disinonimkan dengan Allium ascalonicum.



3. Bawang daun (Proliferum group): Allium cepa L. Var. Proliferum:
kadang-kadang dinamakan tree union, biasanya perkembangan umbinya
kurang baik. Umbinya kadang-kadang terbentuk pada tangkai atau ujung
tangkai bunganya (inflorescense bulbs). Jenis Evergreen biasanya
dimanfaatkan daunnya, jenis ini tidak membentuk umbi dan diperbanyak
dengan bijinya (Ashari, 1995).

2.4, Waktu Panen
Bawang merah dipanen menurut tujuan penanamannya. Bergantung
pada varietasnya, pemanenan dilakukan dalam waktu 45 sampai 98 hari
sesudah ditanam di lapangan untuk bawang daun, dan 90 sampai 150 hari bila
diambil umbinya. Namun umbi sudah masak bila jaringan pada bagian leher
mulai menjadi lunak dan ujungnya mulai terpisah dan berubah warnanya.

Timbulnya zat warna merah dan bau tajam yang khas merupakan petunjuk

pemanenan yang penting bagi bawang merah (Pantastico, 1975).

2.5. Pengirisan
Menurut Tonton O., 2006. Cara pengirisan dibagi menjadi 3 macam,
antara lain:

1. Pengirisan dengan tangan,

2. Pengirisan dengan pisau sugu/ sudut, dan

3. Pengirisan dengan pisau putar.

Mesin pengiris bawang yang terdapat dipasaran dibedakan
berdasarkan duprinsip kerja, antara lain: Cara kerja manual (apabila handel

diputar maka gaya akan diteruskan oleh poros utama menuju ke roda gigi.



Karena antara roda gigi driver dan roda gigi driven berhubungan maka roda
gigi driven juga akan berputar bersama-sama dengan poros utama, dimana
pada poros utama terpasang piringan yang juga ikut berputar. Karena pada
piringan yang berputar maka pisau yang terpasang pada piringan menyayat
ubi yang ada ditabung pemasukan) dan cara kerja motor, mesin ini
digerakkan oleh motor listrik pada poros motor dipasang pulley driver, dan
poros utama terpasang pulley driven dan pulley dihubungkan dengan sabuk V
belt sehingga bila motor dihidupkan maka pulley driver akan berputar dan
akan memutar pulley driven. Karena kedua pulley terpasang pada poros motor
dan poros utama juga akan ikut berputar, dimana pada poros utama terpasang
piringan berputar maka pisau juga akan ikut berputar. Sehingga piringan yang
sudah terpasang pisau tersebut akan menyayat bawang yang ada di tabung
pemasukan (Sugiantoro, 2002).

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, untuk mesin
pengiris bawang merah yang menggunakan penggerak motor listrik diketahui
penggunaan motor listrik dengan daya maksimum 0,25-1,00 hp (putaran 1400
rom), bahan baku dari hopper, pisau, dan pully terbuat dari stainless steel
serta rangka dan frame. Terbuat dari besi atau baja. Pada mesin pengiris
bawangmerah, posisi bawang merah pada waktu mengalami proses pengirisan
dilakukan secara horizontal, masuk ke dalam ruangan pengirisan. Kecepatan

putaran optimal dari pisau adalah 100-200 rpm (Widiantara, 2010).



2.6. Macam-Macam Alat Pengiris Bawang
Macam-macam alat pengiris bawang merah yang digunakan untuk
skala usaha menengah kebawah yang ada di Indonesia yaitu:
1. Alat Perajang Bawang Manual
Alat perajang/pengiris bawang ini dapat menghasilkan irisan
bawang sampai ketebalan kira-kira 1 mm. Penggunaannya pun sesuai
dengan namanya yang memerlukan tenaga manusia yang memasukkan
bawang dari lubang yang terdapat di atas alat tesebut lalu dengan memutar
poros engkol yang terdapat dibagian samping alat ini maka bawang yang
telah dimasukkan tadi akan menjadi bentuk irisan-irisan.
2. Alat Pengiris Bawang Modern
Alat pengiris bawang modern ini memiliki 3 buah mata pisau yang
berfungsi untuk mengiris bawang dengan cara memutar handle yang ada
di bagian samping alat tersebut dan ketebalan irisannya 1 mm. Alat ini
memiliki ukuran yang kecil dengan kapasitas yang kecil juga untuk
wadah penampung irisan bawangnya. Sehingga proses pengirisannya
menjadi lama dan irisan bawang yang dihasilkan juga relatif sedikit.
2.7. Alat Pengiris Bawang Merah
Menurut Sugiantoro 2012. Alat pengiris bawang dibedakan menjadi
dua prinsip Kkerja, yaitu:
1. Cara Kerja Manual
Apabila handel diputar maka gaya akan diteruskan oleh poros

utama menuju ke roda gigi. Karena antara roda gigi driver dan roda gigi
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driven berhubungan maka roda gigi driven juga akan berputar bersama-
sama dengan poros utama, dimana pada poros utama terpasang piringan
yang juga ikut berputar. Karena pada piringan yang berputar maka pisau
yang terpasang pada piringan menyayat bawang yang ada ditabung
pemasukan. Hasil sayatan akan jatuh ke bak penadah.

2. Cara Kerja Motor

Mesin ini digerakkan oleh motor listrik pada poros motor dipasang
pulley driver, dan poros utama terpasang pulley driven dan pulley
dihubungkan dengan sabuk V belt sehingga bila motor dihidupkan maka
pulley driver akan berputar dan akan memutar pulley driven. Karena kedua
pulley terpasang pada poros motor dan poros utama juga akan ikut
berputar, dimana pada poros utama terpasang piringan berputar maka
pisau juga akan ikut berputar. Sehingga piringan yang sudah terpasang
pisau tersebut akan menyayat bawang yangada ditabung pemasukan dan
hasil sayatan jatuh ke bak penadah.

Salah satu alat pengiris bawang manual yang terdapat dipasaran
memiliki konstruksi rangka dan bodi sangat sederhana yaitu dengan
memanfaatkan potongan-potongan papan dibentuk kotak segi empat
dengan panjang 40 cm, lebar 14 cm, dan ketinggian 15-20 cm, dan
dibuatkan kotak kayu tempat bahan yang akan diiris dengan ukuran 12 x
12 cm dengan tinggi 11 cm. Pada bagian atas menggunakan tungkai
penekan bahan dengan model T dengan ukuran panjang 10 cm, lebar 8 cm,

dan tinggi 14 cm. kotak bahan dengan menggunakan lahar 4 buah pada
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landasannya dengan memakai rel. Dengan demikian bahan yang didorong
pada kotak dapat bekerja dengan cepat. Sedangkan pada lantai rangka/bodi
dilubang pada bagian tengah dengan kemiringan 45° dan dipasangkan
pisau pengiris dari plat baja yang sudah ditajamkan menggunakan alat
penyetel ketebalan irisan yang diinginkan efisien waktu. Penggunaan alat
pengiris bawang yang didesain ini sangat efisien karena waktu yang
digunakan dalam mengoperasikan tidak membutuhkan waktu yang terlalu
lama. Dapat mengiris bawang dalam 1 liter dengan waktu 3-5 menit.
Dipasaran sudah terdapat alat pengiris bawang merah mekanis
yang menggunakan tenaga penggerak motor listrik. Mesin pengiris
bawang merah dengan motor berpisau vertikal adalah salah satu alat yang
bertujuan untuk mendukung peningkatan hasil produksi irisan bawang
merah, yang siap digoreng. Mesin pengiris bawang merah ini
menggunakan energi listrik yang kecil dan harganya juga relatif murah
sehingga dapat di lakukan di desa-desa terutama pada sentra-sentra
Industri Kecil (Rahmat, S. 2008).
2.8. Prinsip Kerja Pengiris Bawang Merah
Prinsip kerja mesin pengiris bawang ini adalah dengan menggunakan
motor berpisau dengan penggerak listrik. Adapun prinsip kerja dari mesin ini
adalah sebagai berikut:
Bawang yang sudah dikupas kulit keringnya dimasukkan ke dalam
corong kemudian piringan yang di punggungnya terdapat pisau, akan berputar

karena digerakkan oleh motor listrik. Akibat putaran tersebut bawang akan
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2.9.

teriris dan irisan tersebut akan jatuh ke bawah. Alat ini memiliki dimensi
panjang 30 cm, lebar 29 cm dan tinggi 30 cm. Kapasitas untuk alat pengiris
bawang ini 1 kg/menit. Tipe pisau pada alat ini diletakkan secara Vertikal
(Rahmat S. 2008).

Konstruksi bahan yang dipilih untuk pisau adalah stainless steel.
Pemilihan konstruksi stainless steel ini untuk menghindari terjadinya karat
pada pisau karena akan kontak langsung dengan bahan baku yang akan diiris.
Selain itu untuk menghindari terjadinya korosif pada pisau sehingga tidak
mencemari bahan yang diiris. Piringan pisau menggunakan bahan dasar
durall. Bahan dasar durall tidak berkarat dan tidak mengkontaminasi
terhadap bahan baku. Fungsi dari piringan sebagai dudukan pisau, maka harus
dapat mengatur posisipisau dan sudut kemiringan pisau untuk mendapatkan
hasil irisan yang optimum. Selain itu kemiringan pisau mempengaruhi
ketebalan irisan pada bawang yang dihasilkan. Pembuatan pintu didepan alat
pengiris ini bertujuan untuk mempermudah proses sanitasi terhadap mesin
pengiris bawang. Dengan membuka pintu dan melepaskan piringan pisau
pada mesin maka dapat dengan mudah untuk membersihkan alat tersebut.
Konsep Perencanaan

Pada perencanaan suatu konstruksi hendaknya mempunyai suatu
konsep perencanaan. Konsep perencanaan membahas dasar-dasar teori yang
akan di jadikan pedoman dalam perancangan. Pada perancangan pembuatan
mesin pengiris bawang merah mempunyai bagian-bagian yang akan

direncanakan sebagai berikut:
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Kerangka Mesin

Merupakan bagian dari mesin yang berfungsi untuk menyangga komponen
mesin lainnya yang terdapat dibagian atas dari rangka tersebut. Kerangka
mesin yang dipakai terbuat dari besi siku 30 x 29 x 30 cm dengan ketebalan 2
mm.

. Hopper

Merupakan bagian dari mesin yang berfungsi sebagai tempat memasukkan
bahan baku. Berfungsi sebagai pengarah bahan baku agar tepat jatuh pada
rumah screw press. Hoper terbuat dari besi plat dengan ketebalan 1 mm

. Corong keluar (Outlet)

Outlet adalah tempat pengeluaran bawang yang sudah teriris. Outlet yang
digunakan terbuat dari stainless dengan ukuran panjang 20 cm, lebar 15
cm, tinggi 20 cm dan kemiringan 105°

. Motor Penggerak

Berfungsi untuk memberikan daya dari sumber daya untuk mesin ini
digunakan motor listrik 0.25 Hp. Untuk menghitung daya motor listrik
melalui persamaan (Geradino, 1992).

. Pisau cutter

Pisau berfungsi sebagai pengiris bawang merah. Pisau yang digunakan
terbuat dari plat stainless dengan ketebalan 1.5 mm, panjang 9 cm, lebar 4

cm dan sudut kemiringan pisau 4°
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6. Piringan pisau
Kedudukan pisau berfungsi sebagai tempat pisau melekat yang dapat
mengiris bawang dengan cara berputar. Kedudukan pisau berbentuk
lingkaran dengan diameter 20 cm, tebal 2 cm, terdapat 1 tempat
kedudukan pisau.

7. Dimer AC
Dimmer AC ini dapat dingunakan untuk mengatur putaran kecepatan
gerinda, bor, dynamo motor listriik, cahaya lampu dan lain-lain, dimmer

ini dilengkapi.
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BAB IIl. METODE PENELITIAN

3.1. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimental dengan melakukan percobaan secara langsung di Laboratorium
Perbengkelan ~ Teknik  Pertanian, Fakultas Pertanian  Universitas
Muhammadiyah Mataram.
3.2. Waktu Dan Tempat Penelitian
3.2.1. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 28 sampai dengan 29
Desember 2019.
3.2.2. Tempat Penelitian
Penelitian Akan Dilaksanakan Di Laboratorium Perbengkelan
Teknik Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Mataram.
2.3. Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1. Alat-alat Penelitan
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Timbangan
Digital, Stopwatch, Jangka Sorong, Mistar/Penggaris, Tachometer,
Multimeter.
3.3.2. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bawang Merah
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3.4. Rancangan Percobaan
3.4.1. Uji Performansi
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dengan menggunakan variasi
kecepatan putaran yaitu:
P1 = Kecepatan Putaran 1000 Rpm
P2 = Kecepatan Putaran 1200 Rpm
P3 = Kecepatan Putaran 1400 Rpm
Masing-masing perlakuan diulang 3 kali ulangan sehingga
mendapatkan 9 unit percobaan. Untuk menganalisis hasil pengirisan
digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan jika terdapat
pengaruh terhadap hasil pegiris maka akan di uji dengan BNJ pada
taraf 5% (Hanifah, 1994).
3.5. Parameter Unjuk Performansi Alat
3.5.1. Kapasitas Produksi Alat (gram/menit)
3.5.2. Kebutuhan Daya Listrik (Watt)
3.5.3. Efisiensi Kerja Alat (%)
3.6. Analisis Data
Data yang diperolen dari hasil pengamatan di analisis dengan
menggunakan dua pendekatan yaitu:
1. Pendekatan Matematis
Penggunaan pendekatan matematis dimaksud untuk menyelesaikan

model matematis yang telah dibuat dengan menggunakan program mikrosoft
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excel.
2. Analisis Statistik
Analisis statistik yang digunakan adalah analisa anova dan uji lanjut
dengan metode beda nyata jujur (BNJ) pada taraf nyata 5% dengan analisis
menggunakan program SPSS versi 2016.
3.7. Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah-langkah pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mulai
Tahap ini merupakan langkah awal sebelum melakukan penelitian dimana
kita melakukan pengamatan.

2. Desain alat pengiris bawang merah
Langkah kedua mendesain gambar alat pengiris bawang merah
menggunakan motor listrik sebagai penggerak.

3. Persiapan alat dan bahan
Langkah ketiga persiapan alat dan bahan, sebelum melakukan pembuatan
alat maka hal terpenting yang harus dilakukan adalah mempersiapkan alat
dan bahan untuk pembuatan alat yang diinginkan.

4. Proses pembuatan alat pengiris bawang merah menggunakan motor listrik
sebagai penggerak. Langkah ke-empat setelah persiapan alat dan bahan
telah selesai maka dilanjutkan dengan proses perancangan alat pengiris
bawang merah, alat ini dibuat untuk meningkatkan efisiensi kerja alat saat

proses pengirisan.
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5. Perakitan komponen alat

10.

Langkah ke lima adalah proses perakitan komponen alat pengiris bawang
merah. Setelah pembuatan alat sudah selesai, barulah di lakukan perakitan
untuk setiap komponen dari alat pengiris.

Pengujian alat pengiris bawang merah

Pengujian alat pengiris bawang merah untuk melakukan proses pembuatan
alat, maka langkah selanjutnya dilakukan pengujian alat. Pengujian yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah alat yang dibuat sudah
sesuai dengan perencanaan awal atau belum. Namun jika hasil uji coba
alat sudah sesuai dengan perencanaan awal, maka telah didapatkan hasil

dan dilanjutkan ke tahap selanjutnya.

. Penyempurnaan

Apabila hasil yang didapatkan saat melakukan pengujian belum maksimal,

maka di lakukan pengujian lanjut pada alat.

. Uji performance

Alat yang sudah jadi, kemudian di uji performancenya untuk mengetahui

kinerja alat pada proses pengiris bawang merah.

. Evaluasi

Untuk mengetahui sejaun mana kesempurnaan dari alat pengiris bawang
merah.
Selesai
Alat pengiris bawang merah menggunakan motor listrik sebagai penggerak

siap digunakan.
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Adapun beberapa tahapan proses yang akan dilakukan pada penelitian

ini sebagai berikut:

\4

/ Desain alat pengiris bawang /

N

\L’(

Proses pembuatan alat

Percianan alat dan hahan

Perakitan komponen alat

merah.

V;

Pengujian alat

Penyempurnaan

\

Uji performansi

V
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‘-

Gambar 1. Diagram Alir Pembuatan Rancang Bangun Alat Pengiris Bawang
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